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Article history: Perkembangan Artificial Intelligence (AI) memberikan 

peluang sekaligus tantangan bagi dunia pendidikan, 

khususnya dalam menjaga budaya religius peserta didik. Oleh 

karena itu, kepemimpinan visioner kepala sekolah diperlukan 

agar pemanfaatan AI tetap selaras dengan nilai-nilai 

keislaman. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan 

kepemimpinan visioner kepala sekolah dalam menyikapi 

dampak AI terhadap penguatan budaya religius siswa di SMA 

Darut Taqwa Pasuruan. Penelitian menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan jenis fenomenologi. Data diperoleh melalui 

wawancara, observasi, dan dokumentasi, kemudian dianalisis 

menggunakan reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepala 

sekolah mengarahkan pemanfaatan AI sebagai media 

pendukung pembelajaran dengan tetap berlandaskan nilai-

nilai keislaman. Penguatan budaya religius dilakukan melalui 

pembiasaan membaca Surah Al-Waqi'ah, tahlil bersama, dan 

sosialisasi nilai religius secara berkala. Penelitian ini 

menyimpulkan bahwa kepemimpinan visioner kepala sekolah 

mampu mengintegrasikan pemanfaatan AI dengan penguatan 

budaya religius sehingga teknologi dimanfaatkan secara 

bijaksana tanpa mengurangi karakter religius siswa. 
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ABSTRACT 

The development of Artificial Intelligence (AI) provides 

opportunities as well as challenges for the world of education, 

especially in maintaining the religious culture of students. 

Therefore, the visionary leadership of school principals is 

needed so that the use of AI remains in harmony with Islamic 

values. This study aims to describe the visionary leadership of 

school principals in responding to the impact of AI on 

strengthening students' religious culture at Darut Taqwa 

Pasuruan High School. The research uses a qualitative 

approach with a type of phenomenology. Data was obtained 

through interviews, observations, and documentation, then 

analyzed using data reduction, data presentation, and 

conclusion drawn. The results of the study show that school 

principals direct the use of AI as a medium to support learning 

while still being based on Islamic values. Strengthening 
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religious culture is carried out through the habit of reading 

Surah Al-Waqi'ah, tahlil together, and socializing religious 

values regularly. This study concludes that the visionary 

leadership of school principals is able to integrate the use of AI 

with the strengthening of religious culture so that technology is 

used wisely without reducing the religious character of 

students. 
 

1. PENDAHULUAN 

 Perkembangan Artificial Intelligence (AI) telah mengubah berbagai aspek 

pendidikan, termasuk proses pembelajaran dan pembentukan karakter peserta didik. 

Meskipun AI mampu meningkatkan efektivitas pembelajaran, penggunaannya yang tidak 

disertai literasi digital dan pendampingan yang memadai berpotensi menurunkan interaksi 

sosial, kepekaan spiritual, serta internalisasi nilai-nilai religius. Oleh karena itu, sekolah 

memiliki tanggung jawab untuk mengarahkan pemanfaatan AI agar tetap mendukung tujuan 

pendidikan yang berorientasi pada pembentukan karakter dan budaya religius. 

Dalam konteks tersebut, kepala sekolah memegang peran strategis sebagai pemimpin 

visioner yang mampu merumuskan kebijakan dan menciptakan budaya sekolah yang adaptif 

terhadap perkembangan teknologi tanpa mengabaikan nilai-nilai keislaman. Kepemimpinan 

visioner diperlukan untuk mengintegrasikan inovasi teknologi dengan penguatan budaya 

religius melalui kebijakan, keteladanan, dan program pembiasaan yang berkelanjutan. 

Meskipun penelitian mengenai AI maupun kepemimpinan kepala sekolah telah 

banyak dilakukan, kajian yang mengintegrasikan kepemimpinan visioner, pemanfaatan AI, 

dan penguatan budaya religius masih terbatas, khususnya di Indonesia. Penelitian ini 

bertujuan mendeskripsikan kepemimpinan visioner kepala sekolah dalam menyikapi 

dampak Artificial Intelligence (AI) terhadap penguatan budaya religius siswa di SMA Darut 

Taqwa Pasuruan, sehingga dapat menjadi rujukan dalam pengembangan kebijakan 

pendidikan berbasis teknologi yang tetap berlandaskan nilai-nilai keislaman. 

 

2. METODOLOGI 

Penelitian ini mengggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis fenomenologi untuk 

menggali esensi pengalaman hidup (lived experiences) para pelaku terkait kepemimpinan 

visioner kepala sekolah SMA Darut Taqwa Pasuruan dalam menghadapi dampak AI 

terhadap budaya religius. Pendekatan fenomenologi dipilih karena bersifat deskriptif-

induktif, memungkinkan eksplorasi mendalam terhadap tantangan keseimbangan 

pemanfaatan AI dengan pelestarian budaya religius serta perbedaan persepsi antara kepala 

sekolah, guru, dan siswa. 
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepala sekolah SMA Darut Taqwa Pasuruan 

menerapkan kepemimpinan visioner dalam menyikapi perkembangan Artificial Intelligence 

(AI) melalui pendekatan yang adaptif, komunikatif, dan berorientasi pada nilai-nilai 

keislaman. Kepala sekolah memandang AI bukan sebagai ancaman, melainkan sebagai 

teknologi yang dapat mendukung peningkatan kualitas pembelajaran apabila dimanfaatkan 

secara bijaksana. Meskipun sekolah belum memiliki kebijakan atau standar operasional 

prosedur (SOP) khusus mengenai penggunaan AI, kepala sekolah secara konsisten 

memberikan arahan kepada guru dan siswa melalui apel pagi, rapat guru, serta kunjungan 

ke kelas agar AI digunakan sebagai media pendukung pembelajaran, bukan sebagai 

pengganti kemampuan berpikir maupun tanggung jawab akademik. Pendekatan ini 

menunjukkan bahwa kepemimpinan visioner tidak selalu diwujudkan melalui kebijakan 
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formal, tetapi juga melalui komunikasi yang berkelanjutan sehingga mampu membangun 

kesadaran bersama dalam memanfaatkan teknologi secara bertanggung jawab. 

Guru diberikan keleluasaan memanfaatkan AI, seperti ChatGPT dan Google Gemini, 

untuk menyusun perangkat pembelajaran, mencari referensi, maupun mengembangkan 

media pembelajaran. Namun, kepala sekolah menegaskan bahwa seluruh informasi yang 

dihasilkan AI harus diverifikasi dan disesuaikan dengan kurikulum, karakteristik peserta 

didik, serta nilai-nilai Islam yang menjadi identitas sekolah. Temuan ini menunjukkan 

bahwa AI diposisikan sebagai supporting tool yang membantu meningkatkan efektivitas 

pembelajaran tanpa menggantikan kompetensi pedagogik guru. Kondisi tersebut sejalan 

dengan konsep kepemimpinan visioner Burt Nanus, khususnya peran sebagai direction 

setter, yaitu pemimpin yang mampu memberikan arah yang jelas dalam menghadapi 

perubahan sehingga inovasi teknologi tetap berjalan sesuai dengan visi pendidikan. 

Di sisi lain, penelitian juga menemukan bahwa pemanfaatan AI memberikan dampak 

ganda bagi peserta didik. AI membantu siswa memperoleh informasi, memahami materi, 

dan meningkatkan kreativitas dalam belajar. Akan tetapi, penggunaan AI yang berlebihan 

berpotensi menimbulkan ketergantungan, menurunkan kemampuan berpikir kritis, serta 

memengaruhi kejujuran akademik. Selain itu, terdapat kecenderungan perubahan perilaku 

komunikasi siswa yang menjadi kurang santun akibat intensitas interaksi dengan teknologi 

digital. Menyikapi kondisi tersebut, kepala sekolah secara terus-menerus mengingatkan 

pentingnya etika, tanggung jawab, dan kejujuran dalam memanfaatkan AI sehingga 

perkembangan teknologi tidak menggeser karakter peserta didik. Hal ini menunjukkan 

peran kepala sekolah sebagai agent of change yang mampu mengantisipasi perubahan 

sekaligus mengarahkan warga sekolah agar mampu beradaptasi tanpa kehilangan nilai-nilai 

dasar yang menjadi identitas sekolah. 

Dalam aspek penguatan budaya religius, hasil penelitian menunjukkan bahwa kepala 

sekolah tetap mempertahankan berbagai program pembiasaan keagamaan sebagai identitas 

sekolah, seperti pembacaan Surah Al-Waqi'ah setiap pagi, tahlil bersama setiap hari Kamis, 

serta sosialisasi nilai-nilai religius secara berkala. Program tersebut tidak hanya berfungsi 

sebagai kegiatan rutin, tetapi juga menjadi strategi untuk membentuk karakter religius, 

disiplin, tanggung jawab, dan akhlak peserta didik di tengah perkembangan teknologi. 

Kepala sekolah memandang bahwa pemanfaatan AI dan penguatan budaya religius 

bukanlah dua hal yang saling bertentangan, melainkan dapat berjalan secara berdampingan 

apabila dikelola dengan kepemimpinan yang tepat. 

Jika dikaitkan dengan teori kepemimpinan visioner Burt Nanus, temuan penelitian 

memperlihatkan bahwa kepala sekolah telah menjalankan empat peran utama 

kepemimpinan visioner. Sebagai direction setter, kepala sekolah menetapkan arah 

pemanfaatan AI agar mendukung tujuan pendidikan dan tetap berlandaskan nilai-nilai 

Islam. Sebagai agent of change, kepala sekolah mendorong warga sekolah untuk beradaptasi 

dengan perkembangan teknologi tanpa mengabaikan pembentukan karakter. Sebagai 

spokesperson, kepala sekolah secara konsisten mengomunikasikan visi sekolah mengenai 

penggunaan AI yang etis melalui berbagai forum sekolah. Sementara itu, sebagai coach, 

kepala sekolah memberikan bimbingan, motivasi, dan pendampingan kepada guru maupun 

siswa agar mampu memanfaatkan AI secara kritis, bertanggung jawab, dan tetap 

menjunjung tinggi budaya religious. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa kepemimpinan visioner 

kepala sekolah berperan penting dalam mengintegrasikan pemanfaatan Artificial 

Intelligence dengan penguatan budaya religius siswa. Keberhasilan tersebut tidak 

ditentukan oleh banyaknya program atau regulasi yang dibuat, melainkan oleh konsistensi 

kepala sekolah dalam memberikan arahan, keteladanan, pembinaan, dan pengawasan 
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kepada seluruh warga sekolah. Dengan demikian, AI dapat dimanfaatkan sebagai sarana 

untuk meningkatkan kualitas pembelajaran tanpa mengurangi nilai-nilai religius yang 

menjadi karakteristik SMA Darut Taqwa Pasuruan. 
 

4. KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa kepemimpinan visioner kepala sekolah berperan 

penting dalam mengelola pemanfaatan Artificial Intelligence (AI) di SMA Darut Taqwa 

Pasuruan. Kepala sekolah menerapkan pendekatan yang adaptif melalui kebijakan yang 

fleksibel, pemberian arahan, penyediaan sarana pendukung pembelajaran, serta 

pendampingan kepada guru dan siswa agar AI dimanfaatkan sebagai media pendukung 

pembelajaran tanpa mengabaikan etika akademik dan nilai-nilai keislaman. Temuan ini 

menunjukkan bahwa kepemimpinan kepala sekolah telah mencerminkan peran sebagai 

direction setter, agent of change, spokesperson, dan coach sebagaimana dikemukakan oleh 

Burt Nanus. 

Selain itu, kepemimpinan visioner kepala sekolah berkontribusi dalam memperkuat 

budaya  endidika siswa melalui pembiasaan kegiatan keagamaan, seperti pembacaan Surah 

Al-Waqi’ah, tahlil, pembinaan akhlak, serta penanaman nilai kejujuran, tanggung jawab, 

disiplin, dan etika dalam penggunaan teknologi. Dengan demikian, pemanfaatan AI dan 

penguatan budaya Pendidikan dapat berjalan secara selaras sehingga mendukung 

terwujudnya proses pendidikan yang inovatif sekaligus berorientasi pada pembentukan 

karakter peserta didik. 
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